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ABSTRAK 

Perkembangan dunia industri Indonesia di bidang konstruksi saat ini semakin pesat. Hal ini 

mempengaruhi persaingan perusahaan-perusahaan penyewaan scaffolding. Namun hingga 

kini masih banyak proyek konstruksi yang menggunakan perancah bambu dengan berbagai 

pertimbangan untuk beralih ke penggunaan scaffolding. Tujuan dilakukannya penelitian ini 

ialah untuk mengetahui perbandingan biaya dan waktu penggunaan perancah scaffolding 

dan bambu pada pekerjaan struktur pelat dan balok beton. Penelitian ini dilakukan pada 

Proyek Pembangunan Apartment Secana Beachtown yang berlokasi di Jalan Pemelisan 

Agung, Desa Tibubeneng, Kecamatan Kuta Utara, Badung, Bali dengan melakukan 

observasi ke lapangan untuk memperoleh data-data yang diperlukan. Adapun hasil yang 

diperoleh dari penelitian pada Proyek Pembangunan Apartment Secana Beachtown dengan 

luas 1745,82 m2 untuk lantai 1 dan 1068,110 m2 untuk lantai mezzanine pada lantai 1, yaitu 

total biaya yang dibutuhkan utnuk scaffolding sebesar Rp 130.294.000, sedangkan untuk 

perancah bambu hanya dibutuhkan biaya sebesar Rp 110.512.280. Waktu pelaksanaan 

pekerjaan pemasangan dan pembongkaran scaffolding hanya berdurasi selama 34 hari, 

sedangkan perancah bambu berdurasi selama 46 hari. 

 

Kata Kunci : Scaffolding, Perancah Bambu, Biaya Perancah, Waktu Pelaksanaan 

 

ABSTRACT 

The development of the Indonesian industrial world in the construction sector is currently 

growing rapidly. This affects the competition among scaffolding rental companies. 

However, until now there are still many construction projects that use bamboo scaffolding 

with various considerations to switch to using scaffolding. The purpose of this research is 

to compare the cost and time of using scaffolding and bamboo scaffolding on concrete slab 

and beam structures. This research was conducted at the Secana Beachtown Apartment 

Development Project located at Jalan Pemelisan Agung, Tibubeneng Village, North Kuta 

District, Badung, Bali by conducting field observations to obtain the necessary data. The 

results obtained from research on the Secana Beachtown Apartment Development Project 

with an area of 1745.82 m2 for the first floor and 1068.110 m2 for the mezzanine floor on 

the first floor, namely the total cost required for scaffolding is IDR 130,294,000, while for 

bamboo scaffolding it only required costs IDR 110,512,280 for bamboo scaffolding. The 

time for the installation and dismantling of scaffolding is only 34 days, while the duration 

of bamboo scaffolding is 46 days. 

 

Keywords : Scaffolding, Bamboo Scaffolding, Scaffolding Cost, Implementation Time 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan dunia industri Indonesia saat ini semakin pesat, 

khususnya di bidang konstruksi. Ilmu pengetahuan dan teknologi yang 

menjadikan dunia industri Indonesia berkembang begitu pesat. Hal ini 

dibuktikan melalui program pemerintah yang terfokus pada pembangunan 

infrastruktur dan sarana bagi masyarakat terutama pada proyek konstruksi. 

Suatu proyek konstruksi akan dikatakan berhasil apabila dalam proses 

pelaksanaannya mempertimbangkan tenaga kerja, mesin atau alat yang 

digunakan, serta material yang dibutuhkan. Dalam proses pengerjaan suatu 

proyek konstruksi tentunya dibutuhkan waktu yang cukup lama, tenaga kerja 

yang relatif banyak, serta faktor biaya yang tidak sedikit. Maka dari itu, 

diperlukan manajemen proyek yang memadai terkait dengan metode 

pelaksanaannya di lapangan. 

Semakin meningkatnya pembangunan infrastruktur terutama 

pembangunan konstruksi, semakin meningkat pula persaingan dunia usaha 

terutama perusahaan-perusahaan penyewaan peralatan konstruksi seperti 

perancah scaffolding. Perancah scaffolding merupakan salah satu alat yang 

banyak tersedia di perusahaan penyedia jasa konstruksi dan banyak ditemui 

pada proyek konstruksi berskala kecil maupun besar. Namun pada saat ini 

masih banyak proyek konstruksi yang menggunakan perancah bambu. 

Penggunaan perancah bambu yang masih sering dijumpai sebenarnya kurang 

efektif dan efisien. Dikatakan kurang efektif dan efisien karena dalam 

pelaksanaannya menimbulkan biaya yang relatif tinggi, penggunaan bahan 

yang lebih banyak, dan waktu pengerjaan yang lebih lama. Meskipun demikian, 

penggunaan perancah bambu sejauh ini masih tetap dipertahankan di beberapa 

proyek konstruksi dengan mempertimbangkan berbagai aspek untuk beralih ke 

penggunaan perancah scaffolding. 
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Di Provinsi Bali sebagian besar pembangunan konstruksi telah beralih 

menggunakan perancah scaffolding, terutama pada proyek-proyek gedung 

bertingkat yang berskala besar. Proyek dengan skala besar tentu saja memiliki 

manajemen proyek yang memadai dan dapat dipastikan seluruh metode 

pelaksanaannya direncanakan agar terlaksana secara efektif dan efisien. Pada 

proses pelaksanaan pembangunan proyek tersebut tentunya terdapat berbagai 

pekerjaan struktur, salah satunya adalah pekerjaan balok dan pelat lantai 1. 

Dalam proses pelaksanaan pekerjaan balok dan pelat lantai 1 diperlukan 

perancah agar balok dan pelat lantai bisa lurus tanpa timbul lendutan. Perancah 

dimanfaatkan sebagai struktur sementara untuk menyangga balok dan pelat 

lantai sebelum nantinya dilakukan proses pengecoran dan akhirnya menjadi 

struktur permanen. 

Dalam pemilihan penggunaan perancah, tidak dapat dipungkiri bahwa 

terdapat banyak pertimbangan dari segala aspek, terutama segi biaya. Karena 

adanya perbedaan biaya antara penggunaan perancah scaffolding dengan 

perancah bambu, maka dapat dipastikan pembiayaan proyek secara 

keseluruhan akan berbeda. Oleh karena itu, penulis menyusun tugas akhir 

dengan judul “Perbandingan Biaya dan Waktu Penggunaan Scaffolding dengan 

Perancah Bambu untuk Pekerjaan Struktur Pelat dan Balok Beton” di Proyek 

Pembangunan Secana Beachtown. Proyek tersebut dipilih karena penulis 

menganggap terdapat banyak kesesuaian dengan keperluan penelitian tugas 

akhir ini. 

Proyek Pembangunan Secana Beachtown yang dijadikan objek 

penelitian untuk tugas akhir ini berlokasi di kawasan Pantai Berawa, Desa 

Tibubeneng, Kecamatan Kuta Utara, Kabupaten Badung. Proyek tersebut 

terdiri dari pembangunan beberapa unit villa dan apartment. Namun untuk 

tinjauan tugas akhir ini, penulis hanya meninjau pembangunan gedung 

apartment saja. Pembangunan gedung apartment tersebut direncanakan akan 

berlangsung selama 287 hari kalender dengan pekerjaan 4 lantai bangunan. 

Pada tugas akhir ini penulis hanya meneliti pekerjaan pada lantai 1 untuk 

pekerjaan perancah scaffolding penahan balok dan pelat lantai 1. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, adapun rumusan masalah yang akan 

dibahas pada penulisan tugas akhir ini, yaitu : 

1. Berapa perbandingan biaya yang digunakan dalam penggunaan perancah 

scaffolding dengan bambu pada pekerjaan struktur pelat dan balok beton? 

2. Berapa perbandingan waktu pengerjaan proyek yang menggunakan 

perancah scaffolding dengan bambu pada pekerjaan struktur pelat dan 

balok beton? 

 

1.3 Tujuan 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, adapun tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui perbandingan biaya yang digunakan dalam 

penggunaan perancah scaffolding dan bambu pada pekerjaan struktur 

pelat dan balok beton. 

2. Untuk mengetahui perbandingan waktu pengerjaan proyek yang 

dibutuhkan dalam penggunaan perancah scaffolding dan bambu pada 

pekerjaan struktur pelat dan balok beton. 

 

1.4 Manfaat 

Sesuai dengan rumusan masalah dan tujuan penelitian di atas, adapun 

manfaat yang diperoleh dari penelitian ini, yaitu : 

1. Untuk memberikan saran dan masukkan bagi pihak kontraktor dan pihak 

terkait dalam menetapkan jenis perancah yang digunakan dalam Proyek 

Pembangunan Gedung Apartment Secana Beachtown dengan 

pertimbangan dari segi biaya yang dikeluarkan. 

2. Untuk mengetahui perbandingan biaya dan waktu pengerjaan proyek 

yang dibutuhkan dalam penggunaan perancah scaffolding ataupun 

bambu, agar pihak kontraktor dan pihak terkait dapat 

mempertimbangkan perancah mana yang lebih efisien untuk digunakan. 
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1.5 Ruang Lingkup 

Sehubungan dengan banyaknya faktor yang terkait, maka ruang lingkup 

penelitian ini dibatasi sesuai dengan uraian-uraian sebagai berikut : 

1. Menghitung perbandingan biaya pelaksanaan (biaya riil) yang 

dikeluarkan dan waktu yang diperlukan pada perancah scaffolding 

dengan perancah bambu. 

2. Membandingkan perancah saja, tidak termasuk bekistingnya. 

3. Meneliti perancah yang hanya digunakan untuk pekerjaan struktur beton 

pada balok dan pelat lantai pada lantai 1. 

4. Melakukan penelitian dengan metode pengamatan langsung dan 

wawancara dengan pelaksana lapangan dari proyek pembangunan 

Apartment Secana Beachtown, mengenai waktu pelaksanaan pekerjaan 

pemasangan dan pembongkaran perancah yang digunakan. 

5. Menggunakan perancah bambu berdiameter 6 cm maksimal 2 kali pakai. 

6. Menggunakan acuan gambar struktur bangunan Apartment Secana 

Beachtown. 

7. Menggunakan harga bahan dan upah pekerja dari hasil survey di wilayah 

kota Denpasar dan kabupaten Badung, provinsi Bali. 

8. Mengabaikan faktor luar teknis, seperti jam kerja lembur. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan hasil analisis data dan perhitungan terkait Perbandingan 

Biaya dan Waktu Penggunaan Perancah Scaffolding dengan Perancah Bambu 

untuk Pekerjaan Struktur Pelat dan Balok Beton pada Proyek Secana 

Beachtown dengan luasan 1745,82 m2 untuk lantai 1 dan 1068,110 m2 untuk 

lantai mezzanine pada lantai 1, maka dapat disimpulkan bahwa : 

1. Biaya penggunaan scaffolding yang pengadaannya dengan cara 

menyewa lebih mahal daripada biaya untuk pembelian perancah bambu. 

Total biaya scaffolding yang dibutuhkan berdasarkan perhitungan, yaitu 

sebesar Rp 130.294.000, sedangkan total biaya perancah bambu yang 

dibutuhkan, yaitu sebesar Rp 110.512.280. Maka dari itu, selisih biaya 

kedua perancah tersebut sebesar Rp 19.781.720 dengan persentase (%) 

sebesar 15,18% lebih murah perancah bambu daripada scaffolding. 

2. Waktu pelaksanaan pemasangan dan pembongkaran perancah 

scaffolding lebih cepat 12 hari daripada pemasangan perancah bambu. 

Pemasangan dan pembongkaran perancah scaffolding hanya 

membutuhkan waktu selama 34 hari, sedangkan untuk pemasangan dan 

pembongkaran perancah bambu membutuhkan waktu selama 46 hari. 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diperoleh, maka penulis dapat 

memberikan saran sebagai berikut. 

1. Untuk Proyek Pembangunan Apartment Secana Beachtown pada 

pekerjaan struktur pelat dan balok beton lantai 1 dengan total luas 

2813,93 m2 sebaiknya menggunakan scaffolding karena penggunaan 

scaffolding lebih ekonomis untuk pekerjaan tersebut. Penggunaan 

scaffolding membutuhkan waktu pengerjaan lebih singkat dan dapat 

digunakan berulang kali, sedangkan perancah bambu membutuhkan 
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waktu pengerjaan lebih lama dan pada umumnya hanya dapat digunakan 

2 sampai 3 kali pakai. 

2. Untuk proyek pembangunan gedung dengan skala besar yang memiliki 

luas ± 2000 m2 ke atas disarankan agar menggunakan scaffolding, karena 

dinilai lebih ekonomis sehingga dapat menghemat pengeluaran anggaran 

pelaksanaan proyek. 

3. Untuk penelitian selanjutnya mengenai perbandingan biaya dan waktu 

penggunaan perancah scaffolding dan bambu ini akan lebih baik apabila : 

a.  Melakukan penelitian yang memperhitungkan hingga kebutuhan 

bekistingnya. 

b.  Melakukan penelitian dengan cara pengadaan bahan yang sama 

antar kedua perancah, yaitu dengan cara membeli. Hal ini dapat 

diperhitungkan dari segi investasinya dan akan menjadi lebih 

sebanding karena bahannya sama-sama diperoleh dengan membeli. 

c.  Melakukan penelitian tidak hanya pada 1 lantai bangunan saja 

(apabila dalam suatu proyek pembangunan gedung berskala besar 

terdiri dari 4 lantai bangunan, maka akan lebih baik jika dilakukan 

penelitian terhadap seluruh lantai bangunan tersebut). Hal ini 

dilakukan untuk mengetahui kebutuhan pembelian bambu dengan 

prinsip tidak hanya sekali pakai. 

d.  Melakukan penelitian dengan memperhatikan faktor luar teknis, 

seperti jam kerja lembur. Hal ini dilakukan karena akan 

berpengaruh terhadap durasi pekerjaan yang dapat berimbas pula 

pada biaya upah pekerja, sehingga dapat mempengaruhi 

rekapitulasi biaya perancah 
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